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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 
sehingga laporan hasil survei kepuasan di lingkungan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
(FIKP) Tahun 2025 ini dapat disusun dengan baik. Laporan ini merupakan bagian dari komitmen 
fakultas dalam melaksanakan penjaminan mutu internal serta upaya berkelanjutan untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan tinggi. 

Survei kepuasan ini mencakup berbagai aspek layanan, antara lain layanan akademik, 
kemahasiswaan, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan keuangan dan sumber daya 
manusia, serta kepuasan dosen pada tingkat unit pengelola program studi. Pelaksanaan survei 
bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai persepsi pengguna layanan 
terhadap mutu pelayanan yang telah diberikan. Hasil yang diperoleh menjadi bahan evaluasi 
penting dalam memperbaiki sistem layanan agar semakin efektif, e昀椀sien, dan responsif 
terhadap kebutuhan pemangku kepentingan. 

Penyusunan laporan ini tidak hanya sebagai bentuk dokumentasi, tetapi juga sebagai 
dasar pengambilan kebijakan berbasis data. Umpan balik dari mahasiswa, dosen, dan tenaga 
kependidikan memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan mutu tata kelola fakultas. 
Dengan memahami capaian yang telah baik serta mengidenti昀椀kasi area yang masih perlu 
ditingkatkan, fakultas dapat merumuskan langkah perbaikan secara lebih terarah melalui 
prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh responden yang telah berpartisipasi 
dalam survei ini, serta kepada tim penyusun dan unit terkait yang telah mendukung proses 
pengumpulan dan pengolahan data. Partisipasi aktif semua pihak menunjukkan komitmen 
bersama dalam membangun layanan pendidikan yang berkualitas. 
Semoga laporan ini bermanfaat sebagai dasar pengembangan mutu layanan di FIKP dan 
memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas akademik serta kepuasan seluruh 
pengguna layanan. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan mutu perguruan tinggi merupakan proses berkelanjutan yang tidak 
hanya menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga pada efektivitas dan kualitas 
layanan non akademik. Layanan non akademik memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi, karena 
menjadi fondasi operasional yang menunjang kegiatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Tanpa dukungan layanan non akademik yang baik, 
proses akademik tidak akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan (FIKP) Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH) 
memandang penguatan mutu layanan non akademik sebagai bagian integral dari 
sistem penjaminan mutu fakultas. 

Dalam kerangka Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), evaluasi terhadap mutu 
layanan dilakukan secara sistematis melalui berbagai instrumen, salah satunya adalah 
survei kepuasan pengguna layanan. Survei kepuasan merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh umpan balik langsung dari para pengguna layanan, baik 
mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, maupun pemangku kepentingan lainnya, 
mengenai kualitas layanan yang diterima. Survei ini menjadi indikator penting dalam 
menilai tingkat efektivitas, eosiensi, dan responsivitas layanan fakultas terhadap 
kebutuhan penggunanya. 

Di lingkungan FIKP UMRAH, survei kepuasan difokuskan pada dua aspek strategis 
layanan non akademik, yaitu Sarana dan Prasarana, serta Pengelolaan Keuangan dan 
Sumber Daya Manusia (SDM). Sarana dan prasarana mencakup seluruh fasilitas osik 
maupun nonosik yang mendukung proses kerja dan pembelajaran, seperti ruang kuliah, 
laboratorium, peralatan praktikum, ruang layanan administrasi, fasilitas teknologi 
informasi, serta infrastruktur pendukung lainnya. Ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai, layak, dan terpelihara akan berpengaruh langsung terhadap 
kenyamanan, keselamatan, dan efektivitas kegiatan akademik. 

Sementara itu, pengelolaan keuangan dan SDM berkaitan dengan tata kelola 
administratif yang mendukung operasional fakultas. Aspek keuangan mencakup 
transparansi informasi, ketepatan waktu layanan administrasi, kemudahan prosedur, 
serta akuntabilitas pengelolaan anggaran. Aspek SDM mencakup layanan kepegawaian, 
pengembangan kompetensi, komunikasi internal, serta sistem pendukung kinerja 
pegawai. Kedua aspek ini sangat menentukan kepercayaan pengguna layanan terhadap 
sistem tata kelola fakultas. 

Pelaksanaan survei kepuasan di FIKP UMRAH selama ini telah menjadi bagian dari 
upaya evaluasi mutu, namun hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengelolaan dokumen 
survei masih perlu ditingkatkan. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain belum 
adanya standarisasi instrumen survei secara menyeluruh, ketidakteraturan jadwal 
pelaksanaan, analisis hasil yang belum mendalam, serta keterbatasan dokumentasi 
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tindak lanjut berbasis data survei. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa survei kepuasan 
belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alat strategis dalam pengambilan keputusan 
dan perbaikan layanan. 

Dalam konsep manajemen mutu, survei kepuasan merupakan bagian dari siklus 
peningkatan berkelanjutan atau continuous quality improvement. Data yang diperoleh 
seharusnya dianalisis untuk mengidentiokasi kekuatan dan kelemahan layanan, 
kemudian dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan, perencanaan program, serta 
perbaikan prosedur kerja. Dengan demikian, survei kepuasan tidak hanya berfungsi 
sebagai dokumen pelengkap administrasi, tetapi sebagai instrumen pengendalian mutu 
yang nyata. 

Selain itu, dokumentasi survei kepuasan yang baik juga menjadi bukti 
akuntabilitas kelembagaan. Dalam berbagai proses evaluasi eksternal seperti akreditasi, 
audit mutu, maupun penilaian kinerja institusi, keberadaan dokumen survei yang lengkap 
dan terdokumentasi dengan baik menunjukkan komitmen institusi terhadap transparansi 
dan peningkatan mutu layanan. Hal ini sejalan dengan prinsip good university 
governance, yang menekankan transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efektivitas 
pengelolaan institusi. 

Sejalan dengan komitmen UMRAH dalam meningkatkan kualitas tata kelola, FIKP 
memandang perlu untuk menyusun laporan dokumen survei kepuasan secara lebih 
sistematis. Laporan ini menjadi sarana untuk merangkum pelaksanaan survei, 
menganalisis hasil yang diperoleh, serta mendokumentasikan tindak lanjut yang telah 
dan akan dilakukan. Dengan adanya laporan ini, proses evaluasi layanan menjadi lebih 
terstruktur, terukur, dan terdokumentasi. 

Penyusunan laporan ini juga bertujuan untuk memperkuat budaya mutu di 
lingkungan fakultas. Budaya mutu tidak hanya diwujudkan melalui standar dan prosedur, 
tetapi juga melalui komitmen seluruh unsur organisasi untuk mendengar masukan, 
melakukan evaluasi, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Survei kepuasan 
menjadi salah satu sarana penting dalam membangun budaya tersebut, karena 
memberikan ruang bagi pengguna layanan untuk menyampaikan persepsi dan harapan 
mereka. 

Dengan demikian, laporan dokumen survei kepuasan ini disusun sebagai bagian 
dari upaya sistematis FIKP UMRAH dalam meningkatkan kualitas layanan non akademik, 
khususnya pada aspek sarana prasarana serta pengelolaan keuangan dan SDM. Laporan 
ini diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan, penyusunan program perbaikan, 
serta penguatan sistem penjaminan mutu fakultas secara berkelanjutan. 
 

B. Tujuan 

1. Mendokumentasikan pelaksanaan survei kepuasan pada aspek sarana prasarana 
serta pengelolaan keuangan dan SDM. 

2. Mengidentiokasi tingkat kepuasan pengguna layanan. 
3. Menjadi dasar penyusunan program perbaikan layanan. 
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4. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan layanan non akademik. 
5. Mendukung implementasi SPMI dan siklus PPEPP. 

 

C. Manfaat 

1. Fakultas 3 Sebagai dasar kebijakan peningkatan kualitas layanan. 
2. Pengelola Layanan 3 Menjadi pedoman perbaikan prosedur dan sistem kerja. 
3. Civitas Akademika 3 Meningkatkan kenyamanan dan kepuasan terhadap 

layanan. 
4. Sistem Penjaminan Mutu 3 Memperkuat proses evaluasi dan pengendalian 

mutu. 
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BAB II HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

2.1 Hasil Survei  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sarana dan Prasarana 

Hasil survei menunjukkan mayoritas responden menyatakan puas terhadap 
ketersediaan fasilitas dasar. Namun masih terdapat catatan terkait pemeliharaan, 
ketersediaan peralatan tertentu, dan kenyamanan ruang layanan. 
Tindak lanjut: 

• Penjadwalan pemeliharaan rutin fasilitas. 
• Pengadaan sarana pendukung prioritas. 
• Perbaikan ruang layanan administrasi. 
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Hasil survei Layanan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Tahun 2025 
menunjukkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 80,79 yang termasuk 
dalam kategori <Baik=. Capaian ini menggambarkan bahwa secara umum pengguna 
layanan4baik dosen, tenaga kependidikan, maupun mahasiswa4menilai pengelolaan 
fasilitas di lingkungan fakultas telah berjalan cukup efektif dan mampu mendukung 
aktivitas akademik serta operasional. Nilai ini mencerminkan bahwa sistem pengelolaan 
sarana dan prasarana sudah memiliki dasar tata kelola yang jelas, meskipun masih 
terdapat ruang peningkatan untuk mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi.  
Dalam konteks pendidikan tinggi, sarana dan prasarana memegang peran krusial sebagai 
penunjang utama proses pembelajaran, penelitian, dan kegiatan kemahasiswaan. Nilai 
kepuasan yang baik menunjukkan bahwa fasilitas seperti ruang kuliah, laboratorium, 
peralatan praktikum, ruang kerja dosen, serta fasilitas pendukung lainnya telah tersedia 
dan dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Hal ini juga mengindikasikan adanya upaya 
pemeliharaan yang cukup konsisten sehingga fasilitas tetap berada dalam kondisi 
fungsional. 

Dari sisi manajemen layanan, hasil ini mengisyaratkan bahwa prosedur 
peminjaman, penggunaan, serta pelaporan kerusakan sarana prasarana relatif dapat 
dipahami oleh pengguna. Kejelasan alur layanan dan respons petugas terhadap 
kebutuhan pengguna menjadi faktor penting dalam membangun persepsi positif. 
Ketersediaan informasi yang cukup terkait penggunaan fasilitas juga berkontribusi dalam 
mengurangi hambatan administratif dan meningkatkan eosiensi pemanfaatan sarana. 

Namun demikian, skor 80,79 juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 
aspek yang dapat ditingkatkan. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana, tantangan 
yang umum muncul antara lain kecepatan penanganan perbaikan fasilitas yang rusak, 
kesesuaian jumlah fasilitas dengan peningkatan jumlah pengguna, serta kebutuhan 
pembaruan peralatan yang mengikuti perkembangan teknologi. Selain itu, integrasi 
sistem pelaporan berbasis digital dapat menjadi solusi untuk mempercepat alur 
informasi antara pengguna dan unit pengelola. 

Hasil survei ini penting sebagai bahan evaluasi strategis dalam pengembangan 
fasilitas fakultas ke depan. Kategori <Baik= menunjukkan bahwa fondasi layanan sudah 
kuat, tetapi perencanaan pengadaan berbasis kebutuhan riil pengguna perlu terus 
diperkuat. Analisis tren penggunaan fasilitas, tingkat kerusakan, serta prioritas 
kebutuhan laboratorium dan ruang pembelajaran harus menjadi dasar dalam 
perencanaan anggaran sarana prasarana. 

Secara kelembagaan, pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan 
berdampak langsung pada kualitas proses akademik dan citra institusi. Fasilitas yang 
memadai dan terawat tidak hanya meningkatkan kenyamanan belajar dan bekerja, tetapi 
juga mendukung capaian kinerja tridharma perguruan tinggi. Oleh karena itu, penguatan 
sistem pemeliharaan berkala, peningkatan kapasitas petugas pengelola, serta 
optimalisasi teknologi informasi dalam manajemen aset perlu menjadi fokus perbaikan 
berkelanjutan. 
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Dengan pendekatan continuous improvement, hasil IKM ini dapat dijadikan 
pijakan untuk membangun sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih 
responsif, eosien, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Upaya ini pada akhirnya 
akan memperkuat kualitas layanan pendidikan dan mendukung terciptanya lingkungan 
akademik yang kondusif.  
 

2. Pengelolaan Keuangan 

Responden menilai layanan cukup transparan, namun masih perlu peningkatan pada 
kecepatan layanan dan pemahaman prosedur. 
Tindak lanjut: 

• Penyederhanaan SOP layanan keuangan. 
• Publikasi alur layanan. 
• Optimalisasi sistem informasi keuangan. 

 

3. Pengelolaan SDM 

Hasil survei menunjukkan kebutuhan peningkatan komunikasi internal dan 
pengembangan kompetensi pegawai. 
Tindak lanjut: 

• Program pelatihan berbasis kebutuhan. 
• Sistem pencatatan masukan pegawai. 
• Penguatan koordinasi antar unit. 

  

Layanan Pengelolaan Keuangan dan Sumberdaya Manusia Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM): 80.94 (Baik) 
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Hasil survei terhadap Layanan Pengelolaan Keuangan dan Sumber Daya 
Manusia Tahun 2025 menunjukkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 
80,94 dengan kategori <Baik=. Capaian ini menandakan bahwa secara umum pengguna 
layanan4baik dosen, tenaga kependidikan, maupun unsur internal lainnya4menilai 
bahwa proses pengelolaan keuangan dan SDM telah berjalan cukup efektif, transparan, 
dan dapat memenuhi kebutuhan dasar layanan administratif di lingkungan fakultas. Nilai 
ini juga memperlihatkan bahwa sistem yang diterapkan sudah berada pada jalur yang 
benar, meskipun masih memerlukan penguatan pada beberapa aspek untuk mencapai 
kategori <Sangat Baik=.  

Pada aspek pengelolaan keuangan, tingkat kepuasan yang baik biasanya 
berkaitan dengan kejelasan prosedur pencairan dana, ketepatan waktu proses 
administrasi, serta akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran kegiatan. Layanan 
keuangan yang responsif sangat penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 
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tridharma perguruan tinggi, termasuk kegiatan pembelajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Skor IKM ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna merasa proses administrasi keuangan sudah cukup tertata, dengan alur yang 
dapat dipahami dan didukung oleh komunikasi yang memadai dari unit pengelola. 

Sementara itu, pada aspek sumber daya manusia, nilai kepuasan ini 
mencerminkan bahwa layanan terkait administrasi kepegawaian4seperti pengurusan 
data pegawai, layanan kenaikan pangkat/jabatan, pengelolaan kinerja, serta administrasi 
hak dan kewajiban pegawai4telah berjalan secara sistematis. Kejelasan informasi, 
kemudahan koordinasi, serta sikap petugas layanan yang kooperatif menjadi faktor 
penting dalam membentuk persepsi positif pengguna. Dalam konteks organisasi 
pendidikan tinggi, layanan SDM yang baik berperan besar dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang tertib, adil, dan mendukung produktivitas dosen maupun tenaga 
kependidikan. 

Meski demikian, nilai 80,94 juga menunjukkan adanya ruang perbaikan yang perlu 
menjadi perhatian manajemen. Pada layanan keuangan, tantangan yang umum muncul 
meliputi persepsi terhadap lamanya proses pada periode beban kerja tinggi, kebutuhan 
peningkatan pemahaman pengguna terhadap regulasi keuangan, serta perlunya 
digitalisasi yang lebih terintegrasi agar proses menjadi lebih cepat dan terdokumentasi 
dengan baik. Pada layanan SDM, perbaikan dapat diarahkan pada penyederhanaan alur 
birokrasi, peningkatan kecepatan respons terhadap pengajuan administrasi, serta 
penguatan sistem informasi kepegawaian yang mudah diakses. 

Secara strategis, hasil survei ini penting sebagai dasar pengambilan kebijakan 
peningkatan mutu tata kelola administrasi fakultas. Capaian kategori <Baik= 
menunjukkan fondasi layanan sudah kuat, namun pengembangan kapasitas SDM 
pengelola, optimalisasi sistem berbasis teknologi informasi, serta peningkatan budaya 
layanan prima tetap harus menjadi prioritas. Evaluasi berkala berbasis data survei 
seperti ini merupakan praktik manajemen mutu yang sangat relevan dalam mendukung 
transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme tata kelola. 

Dengan pendekatan perbaikan berkelanjutan, hasil IKM ini dapat menjadi pijakan 
untuk membangun sistem pengelolaan keuangan dan SDM yang semakin eosien, adaptif, 
serta berorientasi pada kebutuhan pengguna layanan. Upaya ini pada akhirnya akan 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi dan kualitas layanan 
pendidikan tinggi secara keseluruhan 

2.2 Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Layanan Akademik 
dan Kemahasiswaan Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM): 86.87 (Baik) 
Hasil Survei Layanan Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan (FIKP) tahun 2025 menunjukkan capaian yang sangat positif dengan nilai 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 86,87 yang berada pada kategori <Baik=. 
Capaian ini mencerminkan bahwa secara umum layanan yang diberikan fakultas telah 
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memenuhi harapan mahasiswa sebagai pengguna utama layanan akademik dan 
kemahasiswaan. Nilai ini juga mengindikasikan bahwa sistem pelayanan yang berjalan 
sudah relatif efektif, baik dari sisi prosedur, sikap petugas, maupun kejelasan informasi 
yang diterima mahasiswa.  

Dari perspektif tata kelola akademik, skor IKM yang tinggi menunjukkan bahwa 
mekanisme pelayanan seperti pengurusan administrasi akademik, bimbingan akademik, 
pengisian KRS, layanan informasi perkuliahan, serta proses akademik lainnya telah 
berjalan dengan tingkat kepuasan yang baik. Hal ini biasanya tidak terlepas dari adanya 
standar operasional prosedur (SOP) yang jelas, alur layanan yang semakin terdigitalisasi, 
serta koordinasi yang baik antara program studi, tenaga kependidikan, dan pimpinan 
fakultas. Dengan kata lain, mahasiswa tidak hanya menilai hasil akhir layanan, tetapi juga 
pengalaman mereka selama proses mendapatkan layanan tersebut. 

Pada aspek kemahasiswaan, capaian ini juga dapat dimaknai sebagai indikasi 
bahwa dukungan terhadap kegiatan mahasiswa4baik organisasi, minat bakat, maupun 
layanan administratif kemahasiswaan4sudah dirasakan cukup responsif. Layanan yang 
cepat, ramah, dan solutif menjadi faktor penting dalam membangun persepsi positif 
mahasiswa. Sikap petugas yang komunikatif serta kemudahan akses informasi menjadi 
komponen yang sangat memengaruhi tingkat kepuasan, karena mahasiswa pada 
dasarnya membutuhkan kepastian dan kejelasan dalam setiap urusan akademik 
maupun non-akademik. 

Namun demikian, meskipun masuk kategori <Baik=, nilai 86,87 juga 
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang perbaikan agar kualitas layanan dapat 
meningkat menuju kategori <Sangat Baik=. Dalam konteks manajemen mutu, hasil survei 
ini sebaiknya tidak hanya dijadikan sebagai indikator keberhasilan, tetapi juga sebagai 
dasar evaluasi berkelanjutan. Fakultas perlu menelaah lebih rinci komponen penilaian 
mana yang skornya relatif lebih rendah dibanding unsur lain, misalnya terkait kecepatan 
layanan pada jam sibuk, konsistensi informasi antar unit, atau kemudahan akses layanan 
berbasis sistem daring. 

Selain itu, hasil survei ini penting secara strategis dalam mendukung penguatan 
tata kelola fakultas, terutama dalam konteks peningkatan mutu layanan pendidikan 
tinggi dan kesiapan institusi menuju tata kelola yang lebih profesional. Tingginya tingkat 
kepuasan mahasiswa dapat menjadi bukti empiris bahwa FIKP telah bergerak ke arah 
budaya layanan prima (service excellence). Hal ini sejalan dengan tuntutan akreditasi, 
penjaminan mutu internal, serta transformasi kelembagaan yang menekankan pada 
kepuasan pengguna layanan. 

Ke depan, tindak lanjut yang dapat dilakukan antara lain peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia layanan, optimalisasi sistem informasi akademik dan 
kemahasiswaan, serta penguatan mekanisme umpan balik mahasiswa secara berkala. 
Dengan pendekatan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), hasil IKM ini 
tidak hanya menjadi angka statistik, tetapi benar-benar menjadi pijakan dalam 
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membangun layanan akademik dan kemahasiswaan yang semakin efektif, humanis, dan 
adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa FIKP.  
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2.3 Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Ilmu dan 
Teknologi Kelautan 

Program Studi Ilmu Kelautan Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM): 87.83 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM): 82.18 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) – Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan 

Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM): 83.07 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) – Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan 

Program Studi Budidaya Perairan Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM): 92.65 (Sangat Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - – Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan 

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan 

Tahun 2025 

Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM): 82.49 (Baik) 
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2.4 Pembahasan 

Hasil survei kepuasan layanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) tahun 
2025 per unit kerja program studi menunjukkan gambaran mutu layanan akademik yang 
secara umum berada pada kategori Baik hingga Sangat Baik. Variasi nilai Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM) antar program studi memperlihatkan dinamika kualitas 
layanan yang dipengaruhi oleh karakteristik pengelolaan, kebutuhan mahasiswa, serta 
kompleksitas kegiatan akademik di masing-masing bidang. Data ini penting sebagai 



20 
 

dasar evaluasi berbasis unit untuk mendorong pemerataan mutu layanan di tingkat 
fakultas.  

Program Studi Ilmu Kelautan memperoleh nilai IKM 87,83 (Baik), yang 
menunjukkan bahwa layanan akademik, administrasi, dan dukungan pembelajaran telah 
berjalan dengan kualitas yang tinggi. Nilai ini mencerminkan sistem pelayanan yang 
relatif stabil, dengan dukungan koordinasi yang baik antara pengelola program studi dan 
unit layanan fakultas. Karakter multidisipliner Ilmu Kelautan yang banyak melibatkan 
kegiatan lapangan dan laboratorium menuntut ketepatan koordinasi serta kesiapan 
sarana, sehingga capaian ini menandakan pengelolaan layanan telah mampu 
mengimbangi kebutuhan akademik yang cukup kompleks.  

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP) memperoleh nilai 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 82,18 dengan kategori <Baik=. Capaian ini 
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa menilai layanan akademik dan 
administratif di tingkat program studi telah berjalan dengan cukup efektif serta mampu 
mendukung proses pembelajaran. Nilai tersebut mencerminkan bahwa sistem 
pelayanan yang diterapkan sudah memenuhi sebagian besar harapan mahasiswa, baik 
dari aspek akademik maupun dukungan administrasi. 

Sebagai program studi yang berorientasi pada pengelolaan sumber daya perairan 
secara terpadu, proses pembelajaran MSP tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
menuntut kegiatan analisis, studi kasus, serta aktivitas lapangan. Nilai kepuasan yang 
berada pada kategori baik mengindikasikan bahwa dukungan terhadap kegiatan 
tersebut4seperti pengelolaan jadwal kuliah, koordinasi kegiatan lapangan, serta 
layanan administrasi akademik4telah berjalan dengan cukup lancar. Interaksi dosen 
dan mahasiswa dalam proses bimbingan akademik juga dinilai telah memberikan 
kontribusi positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa. 

Capaian tertinggi terlihat pada Program Studi Budidaya Perairan dengan nilai IKM 
92,65 (Sangat Baik). Nilai ini menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari 
pengguna layanan, yang dapat diinterpretasikan sebagai keberhasilan dalam 
manajemen akademik, dukungan fasilitas praktikum, serta layanan administrasi yang 
responsif. Program studi berbasis praktik seperti Budidaya Perairan sangat bergantung 
pada kesiapan laboratorium, unit produksi, dan fasilitas pendukung lainnya. Skor ini 
menandakan bahwa pengelolaan sarana, koordinasi kegiatan praktikum, serta 
komunikasi antara dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa berjalan sangat efektif. 
Capaian ini dapat dijadikan benchmark internal bagi program studi lain dalam 
mengembangkan standar layanan unggul.  

Sementara itu, Program Studi Teknologi Hasil Perikanan mencatat nilai IKM 
82,49 (Baik). Meskipun masih dalam kategori baik, nilai ini relatif lebih rendah dibanding 
beberapa program studi lain. Hal ini dapat mencerminkan tantangan dalam pengelolaan 
layanan pada program studi yang sangat bergantung pada fasilitas laboratorium 
pengolahan, peralatan analisis, serta praktik berbasis teknologi. Tingkat pemanfaatan 
fasilitas yang tinggi berpotensi memunculkan kebutuhan pemeliharaan lebih intensif, 



21 
 

pengaturan jadwal penggunaan laboratorium, serta peningkatan kecepatan layanan 
administrasi. Dengan demikian, penguatan pada aspek manajemen fasilitas dan sistem 
informasi layanan dapat menjadi fokus peningkatan ke depan.  

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan memperoleh nilai IKM 83,07 (Baik). 
Nilai ini menunjukkan persepsi positif mahasiswa terhadap layanan akademik, terutama 
dalam aspek administrasi pembelajaran dan komunikasi akademik. Sebagai program 
studi yang berbasis kajian sosial dan manajerial, kebutuhan sarana osik mungkin tidak 
sekompleks program berbasis laboratorium, tetapi kualitas layanan administratif dan 
akademik menjadi faktor dominan dalam membentuk kepuasan. Skor ini 
mengindikasikan bahwa sistem layanan sudah berjalan baik, namun masih terdapat 
peluang peningkatan terutama dalam optimalisasi layanan berbasis digital dan 
penguatan interaksi akademik.  

Secara keseluruhan, variasi nilai IKM antar program studi menunjukkan bahwa 
mutu layanan FIKP telah berada pada level yang positif, dengan satu program studi telah 
mencapai kategori <Sangat Baik=. Hal ini mencerminkan budaya layanan yang mulai 
mengarah pada prinsip service excellence, namun juga menegaskan pentingnya 
pendekatan peningkatan mutu berbasis unit. Setiap program studi memiliki karakteristik 
kebutuhan yang berbeda, sehingga strategi peningkatan layanan perlu disesuaikan 
secara spesiok. 

Hasil survei ini juga berperan strategis dalam sistem penjaminan mutu internal 
fakultas. Data IKM dapat digunakan sebagai indikator kinerja layanan program studi, 
bahan evaluasi rapat tinjauan manajemen, serta dasar perencanaan pengembangan 
sumber daya dan fasilitas. Program studi dengan capaian tinggi dapat dijadikan model 
praktik baik (best practices), sementara program studi dengan nilai relatif lebih rendah 
dapat memperoleh pendampingan dalam penguatan manajemen layanan. 

Dengan pendekatan perbaikan berkelanjutan, hasil survei ini seharusnya tidak 
hanya dipandang sebagai capaian numerik, tetapi sebagai umpan balik untuk 
menyempurnakan sistem layanan akademik di tingkat program studi. Optimalisasi 
koordinasi antar unit, peningkatan kompetensi tenaga kependidikan, digitalisasi layanan, 
serta pemeliharaan fasilitas secara terencana akan menjadi kunci dalam mendorong 
seluruh program studi mencapai kategori <Sangat Baik=. Pada akhirnya, peningkatan 
mutu layanan ini akan berdampak langsung pada kualitas pengalaman belajar 
mahasiswa serta citra akademik FIKP secara keseluruhan. 
 

2.5 Analisis per Jurusan / Program Studi 
Analisis hasil survei kepuasan pada tingkat program studi di Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan (FIKP) tahun 2025 menunjukkan variasi capaian Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM) yang berada pada rentang kategori Baik hingga Sangat Baik. 
Perbedaan nilai antar program studi mencerminkan karakteristik pengelolaan akademik, 
kebutuhan sarana pembelajaran, serta kompleksitas layanan yang berbeda pada 
masing-masing bidang keilmuan. Pendekatan analisis per unit ini penting untuk 
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memastikan peningkatan mutu layanan dilakukan secara lebih terarah dan berbasis 
kebutuhan riil tiap program studi.  

Program Studi Ilmu Kelautan memperoleh nilai IKM 87,83 (Baik). Nilai ini 
menunjukkan bahwa layanan akademik, administrasi, serta dukungan pembelajaran 
telah berjalan secara efektif dan mampu memenuhi ekspektasi mahasiswa. Sebagai 
program studi yang memiliki karakter pembelajaran berbasis lapangan, praktikum, dan 
kajian multidisiplin, capaian ini mengindikasikan adanya koordinasi yang baik antara 
pengelola prodi, laboratorium, serta unit administrasi fakultas. Tantangan ke depan 
terletak pada menjaga konsistensi kualitas layanan, khususnya dalam pengelolaan 
kegiatan lapangan dan pemanfaatan fasilitas laboratorium agar tetap responsif terhadap 
kebutuhan mahasiswa yang dinamis.  

Program Studi Budidaya Perairan menunjukkan capaian tertinggi dengan nilai 
IKM 92,65 (Sangat Baik). Hasil ini mencerminkan keberhasilan manajemen layanan prodi 
dalam mendukung proses pembelajaran yang dominan berbasis praktik. Kepuasan tinggi 
kemungkinan dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas praktikum, efektivitas pengelolaan 
unit budidaya, serta kelancaran layanan administrasi akademik. Prodi ini dapat dijadikan 
contoh praktik baik (best practice) dalam hal koordinasi teknis kegiatan praktikum, 
kesiapan sarana, dan komunikasi layanan. Tantangan berikutnya adalah 
mempertahankan standar layanan unggul ini melalui pemeliharaan fasilitas yang 
berkelanjutan serta inovasi dalam sistem layanan berbasis teknologi.  

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan memperoleh nilai IKM 82,49 (Baik). 
Meskipun masih berada dalam kategori baik, Hal ini dapat dikaitkan dengan tingginya 
ketergantungan prodi terhadap fasilitas laboratorium pengolahan dan peralatan analisis 
yang membutuhkan pemeliharaan rutin serta pengaturan jadwal penggunaan yang ketat. 
Kepadatan aktivitas praktikum dan penelitian berpotensi memengaruhi persepsi 
mahasiswa terhadap kelancaran layanan. Oleh karena itu, peningkatan manajemen 
laboratorium, digitalisasi sistem peminjaman alat, serta percepatan respons terhadap 
kendala teknis menjadi langkah strategis yang perlu diprioritaskan.  

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan mencatat nilai IKM 83,07 (Baik). 
Capaian ini menunjukkan bahwa layanan akademik dan administratif telah berjalan 
cukup efektif, terutama dalam aspek komunikasi akademik dan pengelolaan 
administrasi pembelajaran. Sebagai prodi berbasis kajian sosial dan manajerial, kualitas 
interaksi dosen3mahasiswa serta kejelasan informasi akademik menjadi faktor dominan 
pembentuk kepuasan. Peningkatan dapat diarahkan pada optimalisasi sistem layanan 
digital, penguatan layanan akademik berbasis konsultasi, serta peningkatan kecepatan 
layanan administrasi untuk mendukung kenyamanan proses studi mahasiswa.  

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan memperoleh nilai Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 82,18 dengan kategori <Baik=. Capaian ini 
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa menilai layanan akademik dan 
administratif di tingkat program studi telah berjalan dengan cukup efektif serta mampu 
mendukung proses pembelajaran. Nilai ini menegaskan bahwa sistem layanan yang 
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diterapkan sudah berada pada jalur yang tepat, meskipun masih terdapat ruang 
peningkatan agar dapat mencapai kategori <Sangat Baik=. 

Sebagai program studi yang berfokus pada pengelolaan sumber daya perairan 
secara terpadu4meliputi aspek ekologi, kebijakan, perencanaan, dan pengelolaan 
wilayah perairan4karakter layanan akademiknya cenderung memadukan pembelajaran 
teoritis, analisis kebijakan, serta kegiatan lapangan. Capaian IKM ini mencerminkan 
bahwa dukungan terhadap proses tersebut, seperti pengelolaan jadwal perkuliahan, 
layanan administrasi akademik, serta koordinasi kegiatan lapangan, telah berjalan cukup 
baik di mata mahasiswa. 

Dari sisi layanan akademik, kepuasan kategori <Baik= mengindikasikan bahwa 
interaksi dosen dan mahasiswa, kejelasan informasi akademik, serta pengelolaan 
kegiatan pembelajaran relatif sudah memenuhi harapan. Pada program studi berbasis 
manajemen sumber daya, komunikasi akademik dan bimbingan menjadi elemen 
penting, terutama dalam penyusunan tugas akhir, kajian kasus, dan analisis wilayah 
perairan. Nilai ini menunjukkan bahwa fungsi pembimbingan dan pendampingan 
akademik telah berjalan, walaupun masih dapat dioptimalkan dari sisi intensitas 
maupun kecepatan respons. 

Dalam aspek administratif, nilai ini juga mereneksikan bahwa prosedur layanan 
seperti pengurusan dokumen akademik, informasi kegiatan prodi, dan koordinasi dengan 
unit fakultas telah cukup jelas. Namun, skor yang belum mencapai kategori <Sangat Baik= 
dapat menjadi sinyal perlunya peningkatan pada konsistensi layanan, khususnya dalam 
hal kecepatan pelayanan, sinkronisasi informasi antar unit, serta pemanfaatan sistem 
layanan berbasis digital. 

Tantangan lain yang mungkin memengaruhi persepsi mahasiswa adalah 
pengelolaan kegiatan lapangan. Program studi MSP umumnya melibatkan survei 
lapangan, pengumpulan data perairan, serta analisis berbasis lokasi. Kesiapan 
koordinasi teknis, perizinan, jadwal, serta dukungan logistik menjadi faktor penting yang 
dapat memengaruhi pengalaman mahasiswa terhadap kualitas layanan prodi. Oleh 
karena itu, penguatan perencanaan kegiatan lapangan yang lebih terstruktur dan 
komunikatif dapat menjadi salah satu fokus perbaikan. 

Secara keseluruhan, analisis per unit kerja menunjukkan bahwa mutu layanan di 
seluruh program studi FIKP telah berada pada level yang positif. Keberadaan satu 
program studi dengan kategori <Sangat Baik= menunjukkan bahwa standar layanan 
unggul telah dapat dicapai di lingkungan fakultas. Namun, variasi nilai antar prodi juga 
menegaskan perlunya strategi peningkatan mutu berbasis karakteristik masing-masing 
unit. 

Pendekatan continuous improvement perlu difokuskan pada penguatan 
manajemen fasilitas praktikum, digitalisasi layanan akademik, serta peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia layanan di tingkat program studi. Dengan 
memanfaatkan hasil survei ini sebagai dasar perencanaan, fakultas dapat mendorong 
pemerataan kualitas layanan sehingga seluruh program studi bergerak menuju capaian 
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kategori <Sangat Baik=, sekaligus memperkuat budaya mutu dan kepuasan pengguna 
layanan secara berkelanjutan.  
 

2.6 Hasil Survei Kepuasan Dosen di UPPS 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) – Jurusan Ilmu dan 
Teknologi Kelautan 

Program Studi Ilmu Kelautan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan dosen di UPPS  87.08 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) – Jurusan Manajemen 
Perikanan  
Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan dosen di UPPS 86.58 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Manajemen Perikanan 

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan dosen di UPPS 77.96 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Teknologi Industri 
Perikanan 

Program Studi Budidaya Perairan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan dosen di UPPS 82.5 (Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Teknologi Industri 
Perikanan 

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan dosen di UPPS 83.61 (Baik) 
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a. Pembahasan 

Hasil survei kepuasan dosen di lingkungan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) 
tahun 2025 menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepuasan dosen terhadap 
layanan di UPPS berada pada kategori <Baik= di seluruh program studi. Rentang nilai 
yang diperoleh4mulai dari 77,96 hingga 87,084menggambarkan bahwa sistem layanan 
akademik, administrasi, serta dukungan kelembagaan bagi dosen telah berjalan cukup 
efektif, walaupun masih terdapat variasi mutu layanan antar unit kerja. Kondisi ini 
mencerminkan fondasi tata kelola yang sudah stabil, tetapi tetap memerlukan 
penguatan berbasis kebutuhan spesiok masing-masing program studi.  

Nilai kepuasan dosen yang relatif tinggi menunjukkan bahwa layanan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tridharma4pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat4telah mendapat dukungan yang memadai. Dosen sebagai 
pelaksana utama proses akademik sangat bergantung pada kelancaran administrasi, 
kejelasan regulasi, ketersediaan sarana, serta sistem koordinasi yang efektif. Dengan 
capaian kategori baik, dapat dipahami bahwa proses-proses seperti pengelolaan beban 
kerja dosen, layanan administrasi kepegawaian, fasilitasi kegiatan akademik, serta 
dukungan terhadap kegiatan ilmiah telah berjalan dengan tingkat kepuasan yang cukup. 
Meskipun demikian, variasi nilai antar program studi menunjukkan bahwa pengalaman 
dosen terhadap layanan tidak sepenuhnya seragam. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
perbedaan karakteristik bidang keilmuan, kebutuhan fasilitas, intensitas kegiatan 
praktikum atau lapangan, serta beban administrasi yang berbeda pada masing-masing 
prodi. Program studi berbasis laboratorium dan praktik, misalnya, cenderung 
menghadapi tantangan lebih besar dalam pengelolaan sarana dan penjadwalan, yang 
dapat memengaruhi persepsi dosen terhadap kelancaran layanan. 

Hasil survei ini juga menegaskan pentingnya pendekatan service management 
dalam tata kelola pendidikan tinggi. Kepuasan dosen bukan hanya berkaitan dengan 
aspek administratif, tetapi juga menyangkut kenyamanan lingkungan kerja, kemudahan 
koordinasi, serta dukungan kelembagaan terhadap pengembangan profesional dosen. 
Oleh karena itu, capaian kategori baik harus dimaknai sebagai indikator bahwa budaya 
layanan internal mulai terbentuk, di mana dosen diposisikan sebagai pengguna layanan 
yang perlu difasilitasi secara optimal. 

Namun, nilai yang belum mencapai kategori <Sangat Baik= menunjukkan bahwa 
perbaikan berkelanjutan tetap diperlukan. Beberapa area yang umumnya memengaruhi 
persepsi dosen meliputi kecepatan layanan administrasi, sinkronisasi informasi antar 
unit, kemudahan prosedur, serta pemanfaatan sistem digital. Dalam konteks 
manajemen mutu, survei ini menjadi instrumen penting untuk mengidentiokasi 
kesenjangan antara harapan dan pengalaman dosen. 
Secara strategis, hasil ini relevan dalam mendukung penguatan tata kelola fakultas, 
terutama dalam kerangka penjaminan mutu internal dan peningkatan kinerja institusi. 
Kepuasan dosen berkorelasi langsung dengan produktivitas akademik, kualitas 
pembelajaran, serta keberhasilan pelaksanaan tridharma. Dosen yang merasa didukung 
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secara administratif dan kelembagaan cenderung lebih fokus pada kegiatan akademik 
dan inovasi. 

Dengan demikian, hasil survei kepuasan dosen tahun 2025 seharusnya menjadi 
dasar dalam penyusunan rencana tindak lanjut berbasis data. Penguatan sistem layanan 
berbasis teknologi informasi, peningkatan kapasitas tenaga kependidikan, serta 
penyederhanaan alur birokrasi menjadi langkah strategis yang dapat mendorong 
peningkatan kepuasan pada periode berikutnya. Pendekatan continuous improvement 
perlu diterapkan agar layanan UPPS semakin adaptif, eosien, dan berorientasi pada 
kebutuhan dosen sebagai pemangku kepentingan utama dalam proses akademik. 

 

b. Analisis per Unit Kerja/Program Studi  
Analisis per program studi menunjukkan variasi tingkat kepuasan dosen yang 

memberikan gambaran lebih rinci mengenai mutu layanan internal di FIKP. Prodi Ilmu 
Kelautan memperoleh nilai 87,08 (Baik). Capaian ini menunjukkan tingkat kepuasan 
yang relatif tinggi, mengindikasikan bahwa dukungan akademik, administrasi, serta 
koordinasi kelembagaan telah berjalan efektif. Karakter prodi yang banyak melibatkan 
riset dan kegiatan lapangan menuntut dukungan manajerial yang baik, sehingga nilai ini 
mencerminkan kesiapan sistem layanan dalam mendukung aktivitas dosen. Fokus 
peningkatan dapat diarahkan pada konsistensi layanan dan penguatan sistem digital 
pendukung.  

Prodi Manajemen Sumberdaya Perairan mencatat nilai 86,58 (Baik). Nilai ini 
menunjukkan persepsi positif dosen terhadap kelancaran layanan akademik dan 
administratif. Sebagai prodi yang berbasis kajian manajemen dan kebijakan, kebutuhan 
utama dosen berkaitan dengan dukungan akademik, akses data, serta koordinasi 
kegiatan. Peningkatan dapat difokuskan pada optimalisasi komunikasi layanan serta 
penyederhanaan proses administrasi.  

Prodi Budidaya Perairan memperoleh nilai 82,5 (Baik). Nilai ini menunjukkan 
kepuasan yang baik namun lebih rendah dibanding dua prodi sebelumnya. Mengingat 
prodi ini sangat bergantung pada fasilitas praktik dan laboratorium, persepsi dosen 
kemungkinan dipengaruhi oleh ketersediaan dan pemeliharaan sarana. Penguatan 
manajemen fasilitas praktikum serta sistem penjadwalan penggunaan sarana menjadi 
prioritas peningkatan.  

Prodi Teknologi Hasil Perikanan mencatat nilai 83,61 (Baik). Capaian ini 
menunjukkan bahwa layanan telah berjalan cukup efektif, terutama dalam mendukung 
kegiatan akademik berbasis laboratorium. Tantangan utama kemungkinan berkaitan 
dengan intensitas penggunaan peralatan serta kebutuhan pemeliharaan teknologi. 
Digitalisasi manajemen laboratorium dan peningkatan dukungan teknis dapat 
meningkatkan kepuasan dosen.  

Prodi Sosial Ekonomi Perikanan memperoleh nilai 77,96 (Baik), nilai terendah di 
antara prodi lain meskipun masih dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan peningkatan pada aspek layanan administratif, komunikasi internal, atau 
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dukungan akademik. Karena prodi ini lebih berbasis kajian sosial, kualitas interaksi dan 
kejelasan informasi menjadi faktor penting. Penguatan koordinasi dan respons layanan 
menjadi prioritas perbaikan.  

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa mutu layanan bagi dosen di 
FIKP telah berada pada level yang baik, namun pemerataan kualitas layanan antar prodi 
perlu diperkuat. Pendekatan peningkatan berbasis karakteristik unit akan lebih efektif 
dalam mendorong seluruh prodi mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi secara 
berkelanjutan.  

 

 2.7 Hasil Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan di UPPS 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Ilmu dan 
Teknologi Kelautan 

Program Studi Ilmu Kelautan 

Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan tenaga kependidikan di UPPS 90.22 (Sangat Baik) 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan tenaga kependidikan di UPPS 0 Responden 
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Tidak terjadi penilaian oleh mahasiswa terkait kepuasan tenaga kependidikan dalam 
proses layanan  
Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) –Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan tenaga kependidikan di UPPS 0 Responden 

Tidak terjadi penilaian oleh mahasiswa terkait kepuasan tenaga kependidikan dalam 
proses layanan  
 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan  
Program Studi Budidaya Perairan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan tenaga kependidikan di UPPS 0 Responden 

Tidak terjadi penilaian oleh mahasiswa terkait kepuasan tenaga kependidikan dalam 
proses layanan  
 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan  
Program Studi Teknologi Hasil Perikanan Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan tenaga kependidikan di UPPS 100 (Sangat Baik) 
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a. Pembahasan 

Hasil survei kepuasan layanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) Tahun 2025 

memberikan gambaran komprehensif mengenai mutu layanan non-akademik, akademik, serta 
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layanan pendukung di tingkat fakultas, jurusan, dan program studi. Secara umum, capaian 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) berada pada kategori Baik hingga Sangat Baik, yang 

menunjukkan bahwa sistem layanan yang diterapkan telah berjalan cukup efektif dan mampu 

memenuhi sebagian besar harapan pengguna layanan, baik mahasiswa, dosen, maupun tenaga 

kependidikan. 

Pada aspek layanan sarana dan prasarana, capaian IKM sebesar 80,79 (Baik) 

mencerminkan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran dan operasional 

fakultas dinilai memadai oleh pengguna layanan. Fasilitas ruang kuliah, laboratorium, peralatan 

praktikum, serta ruang layanan administrasi secara umum telah mampu mendukung proses 

akademik. Namun demikian, hasil survei juga mengindikasikan adanya kebutuhan peningkatan, 

khususnya pada aspek pemeliharaan fasilitas, kenyamanan ruang layanan, serta ketersediaan 

peralatan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun layanan telah berjalan baik, 

pendekatan pemeliharaan preventif dan perencanaan pengadaan berbasis kebutuhan riil perlu 

terus diperkuat agar kualitas layanan dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Pada layanan pengelolaan keuangan dan sumber daya manusia, nilai IKM sebesar 

80,94 (Baik) menunjukkan bahwa tata kelola administrasi keuangan dan kepegawaian telah 

dinilai transparan dan cukup akuntabel. Kejelasan prosedur, sikap petugas layanan, serta 

keteraturan administrasi menjadi faktor positif yang membentuk persepsi kepuasan pengguna. 

Namun demikian, hasil survei juga menyoroti perlunya peningkatan pada kecepatan layanan, 

penyederhanaan prosedur, serta optimalisasi sistem informasi berbasis digital agar layanan 

dapat lebih responsif dan efisien, terutama pada periode dengan beban administrasi yang tinggi. 

Hasil survei layanan akademik dan kemahasiswaan menunjukkan capaian IKM yang 

relatif tinggi, yaitu 86,87 (Baik). Capaian ini mengindikasikan bahwa layanan akademik seperti 

administrasi perkuliahan, bimbingan akademik, pengelolaan KRS, serta layanan 

kemahasiswaan telah dirasakan efektif oleh mahasiswa. Tingkat kepuasan yang tinggi juga 

mencerminkan adanya perbaikan dalam koordinasi antar unit layanan serta peningkatan 

kualitas komunikasi antara mahasiswa dan pengelola akademik. Meski demikian, masih 

terdapat ruang peningkatan menuju kategori <Sangat Baik=, terutama dalam hal konsistensi 
layanan, kecepatan respons pada jam sibuk, serta optimalisasi layanan daring. 

Pada tingkat program studi, hasil survei kepuasan mahasiswa menunjukkan variasi 

nilai IKM, mulai dari kategori Baik hingga Sangat Baik. Program Studi Budidaya Perairan 

mencatat capaian tertinggi dengan nilai 92,65 (Sangat Baik), yang menunjukkan keberhasilan 

pengelolaan layanan akademik dan praktikum berbasis fasilitas. Sementara itu, program studi 

lain seperti Ilmu Kelautan, Manajemen Sumberdaya Perairan, Sosial Ekonomi Perikanan, dan 

Teknologi Hasil Perikanan berada pada kategori Baik dengan nilai IKM di atas 80. Variasi ini 

menunjukkan bahwa karakteristik bidang keilmuan, intensitas penggunaan fasilitas, serta 

kompleksitas layanan berpengaruh terhadap persepsi kepuasan mahasiswa. 

Survei kepuasan dosen di tingkat UPPS juga menunjukkan capaian kategori Baik pada 

seluruh program studi, dengan rentang nilai 77,96 hingga 87,08. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dukungan layanan terhadap pelaksanaan tridharma perguruan tinggi telah berjalan cukup 

efektif. Namun, variasi nilai antar prodi menegaskan perlunya pendekatan peningkatan mutu 

yang lebih spesifik sesuai kebutuhan masing-masing unit, terutama pada aspek administrasi, 

fasilitas pendukung riset dan praktikum, serta sinkronisasi informasi. 

Sementara itu, hasil survei kepuasan tenaga kependidikan menunjukkan capaian yang 

sangat baik pada beberapa program studi, seperti Program Studi Ilmu Kelautan (90,22) dan 

Teknologi Hasil Perikanan (100). Namun, tidak adanya responden pada beberapa program studi 
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menunjukkan tantangan dalam partisipasi survei yang perlu menjadi perhatian serius dalam 

penguatan sistem evaluasi mutu. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa FIKP telah memiliki fondasi 

layanan yang baik dan budaya mutu yang mulai terbentuk. Tantangan ke depan tidak hanya 

terletak pada peningkatan nilai kepuasan, tetapi juga pada pemerataan kualitas layanan, 

penguatan sistem berbasis teknologi informasi, serta konsistensi tindak lanjut berbasis data 

survei sebagai bagian dari siklus PPEPP dalam SPMI. 

 

b. Analisis PerUnit/Program Studi 
Analisis per unit kerja dan program studi dalam survei kepuasan Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan (FIKP) Tahun 2025 memberikan gambaran rinci mengenai mutu 
layanan pada tingkat operasional akademik. Pendekatan analisis berbasis unit ini penting 
untuk memastikan bahwa strategi peningkatan mutu layanan dapat disusun secara lebih 
terarah, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik masing-masing program studi. 

Program Studi Ilmu Kelautan menunjukkan capaian yang sangat positif pada 
survei kepuasan tenaga kependidikan dengan nilai 90,22 (Sangat Baik). Capaian ini 
mengindikasikan bahwa sistem layanan internal, koordinasi administrasi, serta 
dukungan tenaga kependidikan terhadap proses akademik telah berjalan sangat efektif. 
Sebagai program studi dengan karakter pembelajaran berbasis lapangan dan 
laboratorium, keberhasilan ini mencerminkan kesiapan manajemen layanan dalam 
mendukung kebutuhan akademik yang relatif kompleks. Tantangan ke depan adalah 
mempertahankan standar layanan unggul ini melalui konsistensi prosedur, 
pemeliharaan fasilitas, serta inovasi layanan berbasis digital. 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan tidak memperoleh data 
kepuasan tenaga kependidikan karena tidak terdapat responden. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kelemahan pada aspek partisipasi survei yang perlu segera 
ditindaklanjuti. Ketidakhadiran data bukan berarti mutu layanan rendah, tetapi 
menunjukkan perlunya perbaikan dalam mekanisme sosialisasi survei, pelibatan 
responden, serta penguatan budaya evaluasi mutu. Tanpa data yang memadai, proses 
pengambilan keputusan berbasis bukti menjadi kurang optimal. 

Kondisi serupa juga terjadi pada Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan dan 
Program Studi Budidaya Perairan, yang tidak memperoleh responden pada survei 
kepuasan tenaga kependidikan. Hal ini menandakan bahwa evaluasi layanan pada aspek 
tersebut belum berjalan secara komprehensif. Padahal, kedua program studi memiliki 
karakter layanan yang berbeda4Sosial Ekonomi Perikanan berbasis kajian sosial dan 
manajerial, sedangkan Budidaya Perairan sangat bergantung pada fasilitas praktikum. 
Oleh karena itu, peningkatan partisipasi survei menjadi langkah strategis untuk 
memperoleh gambaran mutu layanan yang lebih akurat. 

Berbeda dengan kondisi tersebut, Program Studi Teknologi Hasil Perikanan 
mencatat capaian yang sangat tinggi dengan nilai kepuasan tenaga kependidikan 
sebesar 100 (Sangat Baik). Capaian ini menunjukkan tingkat kepuasan maksimal 
terhadap layanan yang diberikan, terutama dalam mendukung kegiatan akademik 
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berbasis laboratorium dan teknologi pengolahan. Nilai ini mencerminkan kejelasan 
prosedur, kesiapan tenaga kependidikan, serta efektivitas koordinasi layanan. Program 
studi ini dapat dijadikan benchmark internal bagi prodi lain dalam pengelolaan layanan 
tenaga kependidikan. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, variasi capaian antar program studi 
menunjukkan bahwa mutu layanan di FIKP telah berada pada level yang positif, tetapi 
belum sepenuhnya merata. Program studi dengan capaian sangat baik menunjukkan 
bahwa standar layanan unggul dapat dicapai, sementara program studi tanpa data survei 
menegaskan perlunya penguatan sistem evaluasi dan pelibatan responden. 

Dalam konteks SPMI, analisis per unit kerja ini menjadi dasar penting dalam 
penyusunan rencana tindak lanjut berbasis kebutuhan spesiok. Program studi dengan 
capaian tinggi perlu difokuskan pada strategi pemeliharaan mutu dan inovasi layanan, 
sedangkan program studi dengan keterbatasan data perlu diarahkan pada penguatan 
sistem survei, peningkatan komunikasi internal, serta pembinaan budaya mutu. 

Dengan pendekatan continuous improvement, analisis per unit kerja ini 
diharapkan tidak hanya menjadi laporan deskriptif, tetapi menjadi instrumen strategis 
dalam mendorong pemerataan kualitas layanan, peningkatan kepuasan pemangku 
kepentingan, serta penguatan tata kelola fakultas secara berkelanjutan. 
 

 2.8 Hasil Survei Kepuasan Mitra di UPPS 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Ilmu dan 
Teknologi Kelautan 

Program Studi Ilmu Kelautan Tahun 2025 
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Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) -Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan 

Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan Mitra di UPPS 0 Responden 

Tidak terjadi penilaian oleh mitra terkait kepuasan proses layanan  
 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Manajemen 
Perikanan 

Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan 

Tahun 2025 

Tidak terjadi penilaian oleh mitra terkait kepuasan proses layanan 

 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) – Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan 

Program Studi Budidaya Perairan 

Tahun 2025 

Tidak terjadi penilaian oleh mitra terkait kepuasan proses layanan 

 

Hasil Survei Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) - Jurusan Teknologi 
Industri Perikanan 

Program Studi Teknologi Hasil Perikanan 

Tahun 2025 

Instrumen survei kepuasan mitra di UPPS 100 (Sangat Baik) 
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a. Pembahasan 

Survei kepuasan mitra Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) Tahun 2025 
merupakan instrumen penting dalam menilai kualitas tata kelola kerja sama dan kemitraan 
institusi. Mitra eksternal—baik dari instansi pemerintah, industri, lembaga penelitian, maupun 
masyarakat—memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan tridharma perguruan 
tinggi, khususnya pada aspek pendidikan berbasis praktik, penelitian terapan, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Oleh karena itu, kepuasan mitra terhadap proses layanan akademik dan 
non-akademik menjadi indikator penting keberhasilan pengelolaan kerja sama di tingkat 
fakultas dan program studi. 

Berdasarkan hasil survei yang terdokumentasi, capaian kepuasan mitra pada tingkat 
program studi menunjukkan kondisi yang bervariasi. Program Studi Teknologi Hasil Perikanan 
mencatat capaian Indeks Kepuasan Mitra sebesar 100 (Sangat Baik), sementara beberapa 
program studi lain belum memperoleh data penilaian karena tidak adanya responden mitra 
pada periode survei. Kondisi ini memberikan dua pesan utama, yaitu adanya praktik pengelolaan 
kemitraan yang sangat baik pada satu unit, serta adanya tantangan serius dalam aspek 
partisipasi dan pendataan mitra pada unit lainnya. 

Capaian Sangat Baik pada Program Studi Teknologi Hasil Perikanan menunjukkan 
bahwa proses layanan kepada mitra telah berjalan secara optimal. Hal ini mencerminkan 
adanya kejelasan prosedur kerja sama, komunikasi yang efektif, responsivitas pengelola 
program studi, serta kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan kesepakatan yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks kemitraan pendidikan tinggi, kepuasan mitra biasanya sangat 
dipengaruhi oleh profesionalisme pengelolaan administrasi, kejelasan peran dan tanggung 
jawab, serta konsistensi dalam pelaksanaan kegiatan seperti praktik kerja, penelitian 
kolaboratif, atau pengembangan produk berbasis keilmuan. 

Sebaliknya, tidak adanya responden pada beberapa program studi—yakni Program 
Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Sosial Ekonomi Perikanan, dan Budidaya Perairan—
menunjukkan bahwa sistem evaluasi kepuasan mitra belum sepenuhnya terintegrasi dengan 
pengelolaan kerja sama di tingkat unit. Kondisi ini tidak secara langsung mencerminkan 
rendahnya mutu layanan, namun mengindikasikan adanya kesenjangan dalam pendataan 
mitra aktif, mekanisme pelibatan mitra dalam evaluasi, serta budaya umpan balik. Dalam 
sistem penjaminan mutu, ketiadaan data justru menjadi temuan penting yang perlu 
ditindaklanjuti secara sistematis. 

Dari perspektif tata kelola institusi, survei kepuasan mitra berfungsi tidak hanya sebagai 
alat ukur kepuasan, tetapi juga sebagai sarana re昀氀eksi terhadap efektivitas pengelolaan kerja 
sama. Mitra yang merasa dilibatkan secara aktif dan memperoleh manfaat nyata dari kerja sama 
cenderung memberikan umpan balik positif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil survei ini 
menegaskan pentingnya membangun sistem kemitraan yang tidak hanya berorientasi pada 
penandatanganan dokumen kerja sama, tetapi juga pada pengelolaan hubungan jangka panjang 
berbasis kualitas layanan 

Ketiadaan responden pada beberapa program studi juga dapat dikaitkan dengan 
karakteristik kerja sama yang bersifat insidental, belum terjadwal secara rutin, atau belum 
terdokumentasi secara sistematis. Hal ini menjadi tantangan dalam konteks akreditasi dan 
audit mutu, karena keberlanjutan kerja sama dan keterlibatan mitra merupakan salah satu 
indikator penting penilaian mutu institusi. Oleh karena itu, penguatan sistem monitoring dan 
evaluasi kemitraan perlu menjadi prioritas tindak lanjut fakultas. 
Secara keseluruhan, hasil survei kepuasan mitra FIKP Tahun 2025 menunjukkan bahwa 

fakultas telah memiliki contoh praktik baik (best practice) dalam pengelolaan kemitraan, 
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namun masih menghadapi tantangan dalam pemerataan mutu dan konsistensi evaluasi di 

seluruh program studi. Pendekatan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) perlu 

difokuskan pada penguatan basis data mitra, peningkatan komunikasi dua arah, serta integrasi 

survei kepuasan mitra ke dalam siklus PPEPP SPMI.  

Dengan menjadikan hasil survei ini sebagai dasar evaluasi strategis, FIKP diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas tata kelola kemitraan secara menyeluruh, memperluas 

kepercayaan mitra eksternal, serta memperkuat peran fakultas dalam mendukung 

pembangunan sektor kelautan dan perikanan secara berkelanjutan. 

 

b. Analisis Per Unit Kerja / Program Studi 
Analisis per unit kerja dan program studi terhadap hasil survei kepuasan mitra 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) Tahun 2025 memberikan gambaran 
mendalam mengenai mutu layanan kemitraan di tingkat operasional. Pendekatan 
analisis berbasis unit ini penting untuk mengidentiokasi praktik baik, kesenjangan mutu, 
serta kebutuhan peningkatan yang spesiok sesuai karakteristik masing-masing program 
studi. 

Program Studi Ilmu Kelautan tercatat memiliki kegiatan survei kepuasan mitra 
pada tahun 2025, namun tidak disertai dengan nilai kuantitatif dalam dokumen yang 
tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi dan kerja sama dengan mitra 
kemungkinan telah berlangsung, tetapi belum sepenuhnya terdokumentasi dalam 
bentuk penilaian terukur. Sebagai program studi dengan karakter keilmuan yang kuat 
pada kegiatan lapangan, riset pesisir, dan kolaborasi dengan instansi teknis, penting bagi 
Prodi Ilmu Kelautan untuk memastikan bahwa setiap mitra yang terlibat diberikan ruang 
evaluasi terhadap proses layanan dan kerja sama yang dijalankan. 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan tidak memperoleh data 
kepuasan mitra karena tidak terdapat responden. Hal ini mengindikasikan bahwa 
mekanisme pelibatan mitra dalam evaluasi layanan belum berjalan optimal. Sebagai 
prodi yang banyak bersentuhan dengan kebijakan, pengelolaan wilayah, dan pemangku 
kepentingan eksternal, kondisi ini menjadi perhatian serius. Tanpa umpan balik mitra, 
prodi berpotensi kehilangan informasi strategis terkait efektivitas kerja sama dan 
relevansi kegiatan yang dilaksanakan. 

Kondisi serupa juga ditemukan pada Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan, 
yang tidak memperoleh penilaian kepuasan mitra. Mengingat karakter prodi yang erat 
dengan dunia usaha, komunitas pesisir, dan lembaga sosial ekonomi, ketiadaan 
responden menunjukkan perlunya penguatan jejaring kemitraan yang lebih terstruktur 
dan berkelanjutan. Evaluasi kepuasan mitra pada prodi ini menjadi penting untuk 
memastikan bahwa kegiatan kerja sama benar-benar memberikan manfaat timbal balik. 
Program Studi Budidaya Perairan juga belum memperoleh data kepuasan mitra pada 
tahun survei. Padahal, prodi ini memiliki potensi besar dalam kerja sama dengan industri 
budidaya, unit produksi, dan pelaku usaha perikanan. Ketiadaan responden dapat 
disebabkan oleh belum terintegrasinya evaluasi kepuasan mitra dalam setiap aktivitas 
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kerja sama. Oleh karena itu, penguatan dokumentasi dan mekanisme evaluasi perlu 
menjadi fokus peningkatan. 

Berbeda dengan kondisi tersebut, Program Studi Teknologi Hasil Perikanan 
mencatat capaian yang sangat menonjol dengan nilai kepuasan mitra sebesar 100 
(Sangat Baik). Capaian ini menunjukkan bahwa mitra menilai proses layanan kerja sama 
berjalan sangat profesional, transparan, dan sesuai harapan. Keberhasilan ini 
kemungkinan didukung oleh karakter prodi yang aplikatif, keterkaitan erat dengan industri 
pengolahan, serta kejelasan output kerja sama. Prodi ini dapat dijadikan model praktik 
baik (best practice) dalam pengelolaan kemitraan di lingkungan FIKP. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, variasi hasil antar program studi menunjukkan 
bahwa mutu layanan kemitraan di FIKP belum sepenuhnya merata. Program studi dengan 
capaian sangat baik membuktikan bahwa standar layanan unggul dapat dicapai, 
sementara program studi tanpa data menegaskan perlunya penguatan sistem evaluasi 
dan budaya mutu. 

Dalam konteks SPMI dan akreditasi, analisis per unit kerja ini menjadi dasar 
penting untuk penyusunan rencana tindak lanjut berbasis kebutuhan spesiok. Program 
studi dengan capaian tinggi diarahkan pada strategi pemeliharaan dan pengembangan 
kemitraan strategis, sedangkan program studi lain perlu difokuskan pada pembenahan 
sistem pendataan mitra, peningkatan komunikasi, serta integrasi survei kepuasan mitra 
ke dalam siklus PPEPP. 

Dengan pendekatan perbaikan berkelanjutan, FIKP diharapkan mampu 
membangun sistem kemitraan yang lebih akuntabel, responsif, dan berorientasi pada 
kepuasan mitra sebagai pemangku kepentingan eksternal utama. 
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BAB III UPAYA TINDAK LANJUT 

 

1. Upaya Tindak Lanjut Layanan Akademik dan Kemahasiswaan 

Hasil survei menunjukkan bahwa layanan akademik dan kemahasiswaan telah 
berada pada kategori baik, namun masih memerlukan penguatan agar kualitas layanan 
semakin optimal. Tindak lanjut difokuskan pada peningkatan eosiensi proses 
administrasi akademik seperti pengisian KRS, pengurusan surat akademik, hingga 
layanan bimbingan. Optimalisasi sistem informasi akademik menjadi prioritas, terutama 
dalam hal integrasi data, kemudahan akses, dan kecepatan layanan daring sehingga 
mahasiswa tidak bergantung pada layanan manual. 

Koordinasi antara program studi, bagian akademik fakultas, dan unit 
kemahasiswaan juga perlu diperkuat untuk memastikan konsistensi informasi yang 
diterima mahasiswa. Sosialisasi prosedur layanan secara berkala, baik melalui media 
digital maupun forum tatap muka, akan membantu mengurangi miskomunikasi dan 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap alur layanan. 

Pada sisi kemahasiswaan, tindak lanjut diarahkan pada peningkatan dukungan 
terhadap kegiatan organisasi, minat dan bakat, serta pembinaan prestasi mahasiswa. 
Penyediaan ruang konsultasi akademik dan non-akademik yang lebih terstruktur juga 
penting untuk mendukung kesejahteraan mahasiswa. Selain itu, peningkatan 
kompetensi tenaga kependidikan dalam aspek komunikasi layanan dan pelayanan prima 
menjadi langkah strategis dalam membangun pengalaman layanan yang lebih humanis 
dan responsif. 

Pendekatan perbaikan berkelanjutan dilakukan melalui monitoring berkala, survei 
lanjutan, dan forum umpan balik mahasiswa. Dengan langkah ini, kualitas layanan 
akademik dan kemahasiswaan diharapkan semakin efektif, adaptif, dan berorientasi 
pada kebutuhan mahasiswa. 
 

2. Upaya Tindak Lanjut Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan sarana dan prasarana memegang peran penting dalam mendukung 
proses tridharma. Tindak lanjut difokuskan pada sistem pemeliharaan berkala fasilitas 
ruang kuliah, laboratorium, serta peralatan praktikum. Penyusunan jadwal perawatan 
rutin dan pendataan kondisi fasilitas secara digital akan membantu memastikan seluruh 
sarana berada dalam kondisi layak pakai. 

Percepatan respons terhadap laporan kerusakan menjadi prioritas melalui 
pengembangan sistem pelaporan daring yang terintegrasi. Dengan sistem ini, pengguna 
dapat melaporkan kendala secara langsung dan unit pengelola dapat memantau progres 
penanganan secara real time. Perencanaan pengadaan sarana juga perlu berbasis data 
kebutuhan riil program studi agar alokasi anggaran lebih tepat sasaran. 

Selain itu, peningkatan kapasitas petugas pengelola sarana dalam aspek 
manajemen aset dan pelayanan pengguna menjadi langkah penting. Sosialisasi tata 
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tertib penggunaan fasilitas kepada mahasiswa dan dosen juga perlu ditingkatkan guna 
menjaga keberlanjutan pemanfaatan sarana. 

Dengan penguatan sistem manajemen, pemeliharaan, dan respons layanan, 
kualitas pengelolaan sarana prasarana diharapkan semakin eosien dan mampu 
mendukung pembelajaran secara optimal. 
 

3. Upaya Tindak Lanjut Pengelolaan Keuangan dan Sumber Daya Manusia 

Tindak lanjut pada aspek ini difokuskan pada peningkatan transparansi, eosiensi, 
dan kemudahan prosedur layanan. Penyederhanaan alur administrasi keuangan seperti 
pencairan dana kegiatan, pelaporan, dan veriokasi dokumen perlu dilakukan melalui 
digitalisasi sistem administrasi. Integrasi sistem keuangan akan membantu 
mempercepat proses sekaligus meningkatkan akuntabilitas. 

Dalam pengelolaan SDM, pembaruan data kepegawaian secara berkala dan 
optimalisasi sistem informasi kepegawaian menjadi prioritas. Pelayanan terkait kinerja, 
kenaikan jabatan, serta administrasi hak pegawai perlu dibuat lebih responsif dengan 
standar waktu layanan yang jelas. 

Pelatihan bagi tenaga kependidikan dalam pelayanan prima, penguasaan sistem 
digital, dan komunikasi efektif juga menjadi langkah strategis. Koordinasi antarunit 
keuangan dan kepegawaian diperkuat untuk memastikan konsistensi informasi. 
Dengan langkah ini, tata kelola keuangan dan SDM diharapkan semakin profesional dan 
mendukung produktivitas dosen serta tenaga kependidikan. 
 

4. Upaya Tindak Lanjut Harmonisasi Kinerja Jurusan 

Hasil survei menunjukkan adanya variasi tingkat kepuasan antar program studi, 
yang menandakan perlunya penguatan harmonisasi kinerja jurusan sebagai bagian dari 
strategi peningkatan mutu layanan. Harmonisasi ini bertujuan untuk menyelaraskan 
standar layanan, pola koordinasi, serta kualitas tata kelola antar program studi agar mutu 
layanan lebih merata di tingkat fakultas. 

Langkah tindak lanjut diarahkan pada penyusunan standar layanan internal 
jurusan yang mengacu pada praktik terbaik (best practices) dari program studi dengan 
capaian kepuasan tinggi. Standar ini mencakup pengelolaan administrasi akademik, 
koordinasi kegiatan praktikum dan lapangan, serta mekanisme komunikasi dengan 
mahasiswa dan dosen. Dengan adanya standar yang seragam, kesenjangan kualitas 
layanan antar prodi dapat diminimalkan. 

Forum koordinasi rutin antar ketua program studi dan pimpinan fakultas perlu 
diperkuat sebagai wadah berbagi pengalaman, kendala, serta solusi layanan. Kegiatan 
ini tidak hanya meningkatkan sinergi, tetapi juga mempercepat penyebaran inovasi 
layanan di seluruh jurusan. Selain itu, sistem monitoring kinerja layanan berbasis 
indikator yang terukur dapat membantu memantau perkembangan setiap prodi secara 
objektif. 
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Penguatan kapasitas manajerial pengelola jurusan juga menjadi prioritas melalui 
pelatihan tata kelola akademik, manajemen layanan, dan pemanfaatan teknologi 
informasi. Harmonisasi kinerja jurusan pada akhirnya akan menciptakan sistem layanan 
yang lebih terintegrasi, konsisten, dan berorientasi pada kepuasan pengguna. 

Melalui langkah ini, fakultas tidak hanya meningkatkan kualitas pada tingkat 
individu prodi, tetapi juga membangun budaya mutu kolektif yang berkelanjutan di 
seluruh lingkungan jurusan. 
 

5. Upaya Tindak Lanjut Layanan di Tingkat Program Studi 
Tindak lanjut di tingkat program studi difokuskan pada penguatan koordinasi 

internal, peningkatan komunikasi akademik, serta dukungan terhadap kegiatan 
praktikum dan lapangan. Setiap prodi didorong melakukan evaluasi rutin terhadap 
layanan yang paling banyak dikeluhkan atau disoroti mahasiswa dan dosen. 

Digitalisasi layanan prodi seperti penjadwalan, pengumuman akademik, dan 
administrasi tugas akhir menjadi prioritas. Peningkatan peran dosen pembimbing 
akademik dalam pendampingan mahasiswa juga diperkuat. 

Prodi dengan capaian kepuasan tinggi dijadikan model praktik baik, sementara 
prodi lain memperoleh pendampingan peningkatan mutu layanan. Monitoring berkala 
dilakukan agar peningkatan berjalan konsisten. 
Pendekatan berbasis kebutuhan masing-masing prodi akan memastikan mutu layanan 
lebih merata dan berkelanjutan di lingkungan fakultas. 
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 DOKUMENTASI 
Semua instrumen, hasil survei, analisis, dan tindak lanjut telah dihimpun dalam 

arsip digital sebagai bagian dari dokumen mutu fakultas. 
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